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ABSTRAK 

 
Hampir 50-80% wanita hamil mengalami mual pada trimester pertama. Penyebab, mual muntah 

bermacam-macam antara lain adanya perubahan hormone estrogen dan dikeluarkannya human 

chorionic gonodothropine (hCG) dalam serum. Penelitian ini menggunakan  penelitian eksperimental 

design dengan deskriptif. Desain  penelitian ini menggunakan  One Group pre-test and post-test 

design  tanpa kelompok kontrol. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu yang hamil trimester 

I yang tinggal di wilayah kerja Puskesmas Satria Kota Tebing Tinggi. Sampel penelitian ini sebanyak 

50 orang,menggunakan tehnik Teknik Purposive Sampling. Instrumen pada penelitian ini berupa 

kusioner. Pengujian hipotesis menggunakan uji statistik uji t-dependent. Berdasarkan rata-rata mual 

muntah dari 20 responden dengan Mean 0.900, Standart error 0.143, dan Standart Deviation 0.641. 

hasil uji statistic didapatkan nilai ρ-value = 0.000 yang artinya terdapat pengaruh therapy akupresur 

terhadap penurunan frekwensi mual muntah pada ibu hamil trimester pertama. Kesimpulannya ada 

Ada Pengaruh Therapy Akupresur Terhadap Penurunan Frekwensi Mual Muntah Pada Ibu Hamil 

Trimester Pertama di Puskesmas Satria Kota Tebing Tinggi Tahun 2021. Saran untuk tempat 

penelitian diharapkan dapat dapat mendorong dan membina masyarakat untuk lebih menjaga 

kesehatan dan meningkatkan kesehatan ibu hamil sehingga memperkecil resiko terjadinya BBLR  

 
Kata Kunci    : Therapy Akupresur, Mual Muntah Pada Ibu Hamil, Trimester Pertama 

 

PENDAHULUAN  

Kehamilan merupakan suatu proses 

dari kehidupan seorang wanita, dimana 

proses ini akan menyebabkan terjadinya 

beberapa perubahan seperti perubahan 

fisik dan mental. Proseskehamilan yang 

normal terjadi selama 40 minggu,dimana 

kehamilan biasanya terbagi kedalam 3 fase 

atau yang lebih dikenal dengan sebutan 

trimester. Mual muntah merupakan 

gangguan yang paling sering ditemui pada 

kehamilan trimister I, yaitu pada minggu 1 

sampai minggu ke 12 selama masa 

kehamilan. Mual muntah biasanya terjadi 

pada pagi hari, tetapi ada yang timbul 

setiap saat dan malam hari (Manuaba, 

2014).
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Mual muntah yang berlebihan pada 

kehamilan menyebabkan cairan tubuh 

berkurang, sehingga darah menjadi kental 

(hemokonsentrasi) dan sirkulasi darah 

kejaringan terlambat. Jika hal itu terjadi, 

maka konsumsi oksigen dan makanan ke 

jaringan juga ikut berkurang. Kekurangan 

oksigen dan makanan ke jaringan akan 

menimbulkan kerusakan jaringan yang 

dapat mengurangi kesehatan ibu dan 

perkembangan janin yang dikandungnya 

yaitu BBLR (Widya, 2019).  

Menurut WHO pada tahun 2018 

prevalensi bayi dengan BBLR di dunia 

yaitu 15,5% atau sekitar 20 juta bayi yang 

lahir setiap tahun, sekitar 96,5% 

diantaranya terjadi dinegara berkembang. 

Kejadian bayi berat badan lahir rendah 

(BBLR) salah satu penyebabnya adalah 

mual muntah. Angka kejadian mual 

muntah sedikitnya 14% dari semua wanita 

hamil. Upaya penurunan bayi BBLR 

hingga 30% pada tahun 2025 mendatang 

dan sejauh ini sudah terjadi penurunan 

angka bayi BBLR dibandingkan dengan 

tahun 2012 sebelumnya sebesar 2,9%. 

Dengan hal ini, data tersebut menunjukkan 

telah terjadi penurunan dari tahun 2012 

hingga tahun 2019 yaitu dari 20 juta 

menjadi 14 juta bayi BBLR (Erdiyus, 

2019). 

  Hasil penelitian di Indonesia 

diperoleh data ibu hamil dengan mual 

muntah mencapai 14,8% dari seluruh 

kehamilan. Keluhan mual muntah terjadi 

pada 60- 80% primigravida. dan 40-60% 

multigravida (Kemenkes RI, 2015). Data 

di Indonesia, perbandingan insidensi mual 

muntah yang mengarah pada patologis 

atau yang disebut hiperemesis gravidarum 

4 : 1000 kehamilan. Diduga 50% sampai 

80% ibu hamil mengalami mual muntah 

dan kira-kira 5% dari ibu hamil   

membutuhkan   penanganan   untuk 

penggantian cairan dan koreksi 

ketidakseimbangan elektrolit (Kartikasari, 

2017). Laporan Dinas Kesehatan Kota 

Medan pada tahun 2018 terdapat 206 

wanita hamil trimester I yang mengalami 

mual muntah dari seluruh jumlah ibu 

hamil trimester I yaitu 465 orang (Dinas 

Ksehatan Kota Medan, 2018). 

Penyebab mual dan muntah 

dianggap sebagai masalah multi faktoral. 

Esterogen diketahui meningkatkan mual 

dan muntah. Peningkatan esterogen dapat 

memancing penigkatan keasaman lambung 

yang membuat ibu merasa mual.Terdapat 

metode yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi mual muntah yaitu metode 

farmakologi dan non farmakologi. Salah 

satu metode non farmakologi untuk 

mengatasi mual muntah adalah akupresur. 

(Irianti, 2014). 

Hasil penelitian Dianah (2014) 

menunjukkan bahwa rata-rata frekuensi 

mual dan muntah pada ibu hamil trimester 

I sebelum intervensi selama1 hari/24 jam 

tanpa terapi akupresur dan 

antiemesis/vitamin yaitu 3,55 dan setelah 

intervensi dengan terapi akupresur dan 

antiemesis/vitamin pada titik PC6 selama 

30 detik sampai 2 menit selama 3 hari 

yaitu 2,27. Hal ini menunjukkan bahwa 

ada perbedaan selisih rata-rata frekuensi 

mual muntah antara sebelum dan 

sesudahintervensi yaitu 1,28. Terapi 

akupresurdiberikan saat ibu mengalami 

mual muntahdan tidak ada jadwal rutin. 

Berdasarkan  data di Puskesmas Satria 

Kota Tebing Tinggi didapatkan data 

bahwa dari 196 orang ibu hamil trimestre 

1, 35 diantaranya mengalami mual muntah  

yang berlebihan, tahun 2021 di dapatkan 

data  orang ibu hamil trimester I, II dan III, 

berdasarkan data rekam medik ada 50 

orang ibu hamil trimester Iyang 

mengalami mual muntah mengatakan 

bahwa pada saat melakukan pemeriksaan 

jarang keluarga menanyakan tentang 

kenapa ibu hamil mengalami mual muntah 

yang berlebihan. 

Berdasarkan survei awal yang 

dilakukan pada tgl 11Mei 2021 di 

dapatkan data bahwa dari 10 orang ibu 

yang mengalami mual muntah, 5 ibu 

dilakukan wawancara secara mendalam 

didapat data bahwa ibu mengalami mual 

muntah yang berlebihan sehingga 

mengganggu aktifitas sehari-hari juga 

tidak mengetahuai apa itu bahaya mual  
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muntah yang berlebihan, serta belum 

pernah menemukan data penelitian yang 

dilakukan untuk menguji pengaruh 

akupresur untuk mengatasi mual muntah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian dengan tujuan untuk mengetahui 

“Pengaruh Therapy Akupresur Terhadap 

Penurunan Frekwensi Mual Muntah Pada 

Ibu Hamil Trimester Pertama di 

Puskesmas Satria Kota Tebing Tinggi 

Tahun 2021” 

 

METODE PENELITIAN 

jenis penelitian adalah kuantitatif Pre-

eksperimental design yaitu suatu penelitian 

yang melakukan kegiatan karena ini belum 

merupakan eksperimen sungguh-sungguh, 

karena masih terdapat variabel luar yang 

ikut berpengaruh terhadap terbentuknya 

variabel dependen itu bukan semata-mata 

dipengaruhi variabel independen 

(Sugiyono, 2018). Hal ini digunakan untuk 

melihat hubungan antara variabel indepen 

(X) Akupresur (Y)  Penurunan frekuensi 

mual muntah pada ibu hamil trimester 

pertama. Desain penelitian ini adalah 

seluruh dari perencanaan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian dan mengantisipasi 

beberapa kemungkinan kesulitan yang 

timbul selama penelitian. Penelitian ini 

menggunakan One Group pre-test and 

post-test design  tanpa kelompok kontrol, 

kelompok subjek diobservasi sebelum 

dilakukan intervensi, kemudian 

diobservasi lagi setelah intervensi.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh ibu yang hamil trimester I yang 

tinggal di wilayah kerja Puskesmas Satria 

Kota Tebing Tinggi yaitu sebanyak  196 

ibu hamil. Sampel adalah sebagian atau 

wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 

2012). Pengambilan sample yaitu 

menggunakan Non Probability cara 

penentuan sampel dengan Teknik 

Purposive Sampling yaitu pengambilan 

sample didasarkan pada suatu pertemuan 

pertimbangan tertentu yang dibuat oleh 

peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau 

populasi yang sudah diketahui 

sebelumnya. Dari populasi maka akan 

dicari sample yang sesuai dengan kriteria 

yang ditetapkan sebagai berikut ; 

1. Ibu hamil trimester I yang 

mengalami mual muntah  

2. Ibu hamil trimester I yang 

melakukan pemeriksaan ANC di 

Puskesmas Satria 

3. Bersedia melakukan sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan  

Sample dalam penelitian ini adalah 

responden yang memenuhi kualifikasi 

dalam  pengambilan sampel dengan Teknik 

Purposive Sampling Jadi jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 20 

orang ibu hamil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Karakteristik Responden Di Puskesmas Satria Kota Tebing Tinggi Tahun 2021 

Data demografi pada penelitian ini yang meliputi  umur, pendidikan, pekerjaan, ibu tinggal 

bersama, kehamilan direncanakan 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Di Puskesmas Satria Kota Tebing Tinggi 

Tahun 2021 

Kategori Jumlah Persentase (%) 

Umur   

<25 Tahun 8 40 

>25 Tahun 12 60 
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Jumlah 20 100 

Pendidikan   

Rendah 6 30 

Tinggi 14 70 

Jumlah 20 100 

Pekerjaan   

Tidak Bekerja 11 55 

Bekerja 9 45 

Jumlah 20 100 

Ibu Tinggal Bersama   

Keluarga 8 40 

Suami 12 60 

Jumlah 20 100 

Kehamilan direncanakan   

Tidak 9 45 

Ya  11 55 

Jumlah 20 100 

 

Karakteristik responden meliputi 

umur, pendidikan, pekerjaan, dan ibu 

tinggal besama. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa responden yang 

berumur mayoritas yaitu umur >25tahun 

sebanyak 12 orang (60%) dan minoritas 

umur < 25 tahun sebanyak 8 orang (40%), 

untuk pendidikan responden mayoritas 

pendidikan tinggi sebanyak 14 orang 

(70%) dan minoritas pendidikan rendah 

sebanyak 6 orang (30%), untuk pekerjaan 

responden mayoritas tidak bekerja 

sebanyak11 orang (55%) dan minoritas 

bekerja sebanyak 9 orang (45%), untuk 

kategori tinggal bersama responden 

mayoritas bersama suami sebanyak 12 

orang (60%) dan minoritas bersama 

keluarga sebanyak 8 orang (40%)  

2. Mual Muntah Sebelum Terapi Akupresure 

Tabel 2 

Distribusi Pree Frekuensi Pengaruh Therapy Akupresur Terhadap Penurunan Frekwensi 

Mual Muntah Pada Ibu Hamil Trimester Pertama di Puskesmas Satria Kota Tebing Tinggi 

Tahun 2021 

No Kategori Jumlah Persen (%) 

1 Ringan 5 25 

2 Sedang 7 35 

3 Berat 8 40 

 Jumlah 20 100 

 

Variabel Mean N Std. Deviation St. Error  Min Max 

Pree Terapi Akupresure 2.15 20 0.813 0.182 1 3 

 

Berdasarkan dapat diketahui bahwa 

distribusi Pree Frekuensi Pengaruh 

Therapy Akupresur Terhadap Penurunan 

Frekwensi Mual Muntah Pada Ibu Hamil 
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Trimester Pertama di Puskesmas Satria 

Kota Tebing Tinggi Tahun 2021 dari 20 

responden (100%) yaitu mayoritas mual 

muntah berat sebanyak 8 (40%) responden 

dengan nilai Mean 2.15, nilai Standart 

Deviation 0.813, nilai Standart Error 0.182 

dan Nilai Min-Max 1-3 

 

3. Mual Muntah Setelah Terapi 

Tabel 3 

Distribusi Posst Frekuensi Pengaruh Therapy Akupresur Terhadap Penurunan Frekwensi 

Mual Muntah Pada Ibu Hamil Trimester Pertama di Puskesmas Satria Kota Tebing Tinggi 

Tahun 2021 

 

No Kategori Jumlah Persen (%) 

1 Ringan 15 75 

2 Sedang 5 25 

3 Berat 0 0 

 Jumlah 20 100 

 

Variabel Mean N Std. Deviation St. Error  Min Max 

Post Terapi Akupresure 1.25 20 0.444 0.099 1 2 

Berdasarkan tabel dapat diketahui 

bahwa distribusi Post Frekuensi Pengaruh 

Therapy Akupresur Terhadap Penurunan 

Frekwensi Mual Muntah Pada Ibu Hamil 

Trimester Pertama di Puskesmas Satria 

Kota Tebing Tinggi Tahun 2021 dari 20 

responden (100%) mayoritas mual muntah 

ringan sebanyak 15 (75%) responden 

dengan nilai Mean 1.25, nilai Standart 

Deviation 0.444, nilai Standart Error 0.099 

dan Nilai Min-Max 1-2 

 

4. Pengaruh Therapy Akupresur Terhadap Penurunan Frekwensi Mual Muntah Pada 

Ibu Hamil Trimester Pertama di Puskesmas Satria Kota Tebing Tinggi Tahun 2021 

Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Pengaruh Therapy Akupresur Terhadap Penurunan Frekwensi Mual 

Muntah Pada Ibu Hamil Trimester Pertama di Puskesmas Satria Kota Tebing Tinggi Tahun 

2021 

 

Variabel Mean Std. Error Std. 

Deviation 

ρ-

value 

CI-95% 

Pre-Post Terapi Akupresure 0.900 0.143 0.641 0.000 0.600-1.200 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

tabel terlihat bahwa rata-rata mual muntah 

dari 20 responden dengan Mean 0.900, 

Standart error 0.143, dan Standart 

Deviation 0.641. hasil uji statistic 

didapatkan nilai ρ-value = 0.000 yang 

artinya terdapat pengaruh therapy 
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akupresur terhadap penurunan frekwensi 

mual muntah pada ibu hamil trimester 

pertama.  

Pembahasan 

1. Pree Frekuensi Pengaruh Therapy 

Akupresur Terhadap Penurunan 

Frekwensi Mual Muntah Pada Ibu 

Hamil Trimester Pertama di 

Puskesmas Satria Kota Tebing 

Tinggi Tahun 2021 

Berdasarkan distribusi Pree Frekuensi 

Pengaruh Therapy Akupresur Terhadap 

Penurunan Frekwensi Mual Muntah Pada 

Ibu Hamil Trimester Pertama di 

Puskesmas Satria Kota Tebing Tinggi 

Tahun 2021 dari 20 responden (100%) 

dengan nilai Mean 2.15, nilai Standart 

Deviation 0.813, nilai Standart Error 0.182 

dan Nilai Min-Max 1-3. 

Pada saaat kehamilan dapat mengalami 

beerbagai masalah atau keluhan seperti 

halnya mual dan muntah yang sering 

dialami olh ibu hamil. Tingkat mual 

muntah pada setiap ibu hamil berbeda-

beda. Mual muntah terjadi pada 60%-80% 

primigravida dan 40%-60% terjadi pada 

multigravida (Puriati, 2014). 

Pengukuran derajat mual muntah 

dengan menggunakan skor PUQE 

menunjukkan derajat mual muntah yang 

dialami ibu hamil di Wilayah Kerja 

Puskesmas Satria merupakan derajat berat. 

Derajat berat adalah skor PUQE ≥13. 

Derajat berat mual muntah pada ibu 

hamil ditandai dengan ibu tampak lemah, 

berat badan turun, keluhan mual muntah 

muncul setiap saat dimana ibu mngeluhkan 

mual muntahnya menggangu dan ibu 

hamil akan merasakaan dehidrasi berat 

(Hidayati, 2011) 

2. Post Frekuensi Pengaruh Therapy 

Akupresur Terhadap Penurunan 

Frekwensi Mual Muntah Pada Ibu 

Hamil Trimester Pertama di 

Puskesmas Satria Kota Tebing 

Tinggi Tahun 2021 

Berdasarkan distribusi Post Frekuensi 

Pengaruh Therapy Akupresur Terhadap 

Penurunan Frekwensi Mual Muntah Pada 

Ibu Hamil Trimester Pertama di 

Puskesmas Satria Kota Tebing Tinggi 

Tahun 2021 dari 20 responden (100%) 

dengan nilai Mean 1.25, nilai Standart 

Deviation 0.444, nilai Standart Error 0.099 

dan Nilai Min-Max 1-2. 

Hasil penelitian pada ibu hamil 

trimester pertama di Puskesmas Satria 

setalah diberikan tindakan acupressure 

mengalami penurunan rata-rata derajaat 

mual muntah. Derajat mual muntah dengan 

menggunakan skor PUQE, dimana setelah 

dilakukan akupresure dari 20 responden 

didapatkan derajat ringan 

3. Pengaruh Therapy Akupresur 

Terhadap Penurunan Frekwensi 

Mual Muntah Pada Ibu Hamil 

Trimester Pertama di Puskesmas 

Satria Kota Tebing Tinggi 

Tahun 2021 

Berdasarkan rata-rata mual muntah 

dari 20 responden dengan Mean 0.900, 

Standart error 0.143, dan Standart 

Deviation 0.641. hasil uji statistic 

didapatkan nilai ρ-value = 0.000 yang 

artinya terdapat pengaruh therapy 

akupresur terhadap penurunan frekwensi 

mual muntah pada ibu hamil trimester 

pertama. 

 Hasil penelitian yang dilakukan pada 

ibu hamil trimester pertama sebanyak 20 

responden didapatkan hasil bahwa 

penurunan mual dan muntah pre dan post 

mengalami perubahan frekuensi mual 

muntah yaitu score mual muntah 

primigravida ringan. Pada hasil dengan 

menggunakan uji analisa data 
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menggunakan Uji T bahwa didapat nilai 

rerata mengalami penurunan frekuensi 

mual dan muntah, Penurunan frekuensi 

mual dan muntah memiliki arti bahwa 

mual muntah yang dirasakan ibu 

berkurang dari score ibu yang mengalami 

mual muntah berat dan sedang denngan 

hasil score ringan. Hal ini dikarenakan 

kelompok intervensi dilakukan pijat 

akupresur di titik Pericardium 6 (PC6) 

sesuai dengan standar operasional prosedur 

akupresur. 

 Pijat akupresur titik PC 6 berperan 

dalam proses penurunan frekuensi mual 

dan muntah ibu hamil , hal ini sejalan 

dengan penelitian Wenni (2013) sesuai 

dengan hasilpenelitian menyatakan bahwa 

akupresur pada titik pericardium 6 selama 

30 detiksampai 2 menit dapat mengurangi 

mual dan muntah pada kehamilan. 

Sebelum dilakukan akupresur pada titik 

perikardium 6 rata-rata frekuensi mual dan 

muntah adalah 3,55 dansetelah akupresur 

adalah 2,27 dengan selisih 1,28 kelompok 

perlakuan. Hasil analisis bivariabel 

menunjukkan ada pengaruh penurunan 

frekuensi mualmuntah pada ibu hamil 

trimester I yang diberi terapi akupresur 

terlihat bahwap = 0,007 dan p = 0.000 

maka terjadi penolakan hipotesis nol. 

Sehingga disimpulkan bahwa terapi 

akupresur lebih efektif menurunkan 

frekuensi mual muntah daripada hanya 

diajarkan menarik nafas dalam saja. 

 Setelah melakukan intervensi pijat 

akupresur PC6 pada responden, peneliti 

melakukan post test, dimana hasilnya 

menunjukkan bahwa mengalami 

kecenderungan penurunan dimana dilihat 

dari hasil scoremual muntah pada ibu 

hamil trimester satu yaitu ringan. Hal ini 

menjelaskan bahwa intervensi pijat 

akupresur, mampu membuat partisipan 

menjadi lebih rileks, sehingga kondisi 

fisiologis dari lemas dan cemas menjadi 

menurun karena tubuh dan pikiran merasa 

santai. Hasil penelitian ini juga diperkuat 

dengan diadakannya kegiatan sharing 

singkat dan tanya jawab yang dilakukan 

setelah diberikannya perlakuan. 

 Beberapa responden mengatakan 

setelah diberikan pijat akupresur PC 6, 

responden  merasa lebih rileks dan dapat 

dilakukan kembali apabila mual dan 

muntah yang dirasakan ibu datang 

kembali, dikarenakan ibu telah diajarkan 

oleh peneliti pijat akupresur PC 6 sesuai 

dengan prosedur dan indikasi dari 

tindakan. Hal ini dikarenakan saat 

dilakukan pijat akupresur PC 6, tubuh akan 

berada dalam keadaan relaks, otak akan 

mengeluarkan hormon endorphine yang 

memicu perasaan senang, tenang, atau 

bahagia yang dapat mempengaruhi 

rangsangan emosi yang terjadi di sistem 

limbik. Berdasarkan penjelasan diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa pijat 

akupresur efektif dalam menurunkan 

frekuensimual muntah pada ibu hamil 

trimester satu 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai Pengaruh Therapy Akupresur 

Terhadap Penurunan Frekwensi Mual 

Muntah Pada Ibu Hamil Trimester Pertama 

di Puskesmas Satria Kota Tebing Tinggi 

Tahun 2021 dapat ditarik kesimpulannya. 

1. Hasil penelitian Pree Frekuensi 

Pengaruh Therapy Akupresur 

Terhadap Penurunan Frekwensi Mual 

Muntah Pada Ibu Hamil Trimester 

Pertama di Puskesmas Satria Kota 

Tebing Tinggi Tahun 2021 dari 20 

responden (100%) dengan nilai Mean 

2.15, nilai Standart Deviation 0.813, 

nilai Standart Error 0.182 dan Nilai 

Min-Max 1-3 

2. Hasil Post Frekuensi Pengaruh 

Therapy Akupresur Terhadap 

Penurunan Frekwensi Mual Muntah 

Pada Ibu Hamil Trimester Pertama di 

Puskesmas Satria Kota Tebing Tinggi 

Tahun 2021 dari 20 responden 

(100%) dengan nilai Mean 1.25, nilai 

Standart Deviation 0.444, nilai 
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Standart Error 0.099 dan Nilai Min-

Max 1-2 

3. Ada Pengaruh Therapy Akupresur 

Terhadap Penurunan Frekwensi Mual 

Muntah Pada Ibu Hamil Trimester 

Pertama di Puskesmas Satria Kota 

Tebing Tinggi Tahun 2021 
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